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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
& sa & es (dengan titik di
atas)
d jim J je
h ha h ha (del:)r;%s:ht)itik di
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 sal 5 zet (dengan titik di
atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
- sad s es (defbnag‘;lg };[)itik di




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
U dad d de (de;)r;%f]l;lht)itik di
1 ta : te (dengan titik di
) i bawah)

1L za z zet (d;r;iailh‘;mk di
' ‘ain T koma terbalik di atas
¢ gain g ge

- fa f ef

3 qaf q ki

< kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m Em

U nun n en

g wau W we

A ha h ha

s hamzah o apostrof

S ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a
- Kasrah 1 i
Z Dammah u u
Contoh:
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S - kataba
Jad - fa‘ala
A3 - zukira
<Y - yazhabu
Jiw  -suila
b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

s Fathah dan ya ai adani

S Fathah dan wau au adanu

Contoh:
s - kaifa
J# - haula
¢) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
St L Fathah d?/g alif atau A a dan garis di atas
Seee Kasroh dan ya I i dan garis di atas
5.5 Dammah dan waw U u dan garis di atas

Contoh:

vil




Jé - gala

Z.0) - rama
Jé - qila

Jds&  -yaqilu
d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juk¥)dag; - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
3sill dhaall - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Uy, -rabbana

J>@  -nazzala

> -al-birr
a - nu'ima
&l - al-hajju

f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
Jad - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
&) - al-badi'u
Baud) - as-sayyidatu
Alal) - al-qalamu
Sl - al-jalalu
g¢) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
<l - umirtu
Js) - akala

2) Hamzah ditengah:
sl - takhuztina
osls - takultina

3) Hamzah di akhir:



o

P - syaiun
& sil) - an-nauu
h) Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara,

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

ORI i sed AW O 5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.

O Jall g S ) g gl - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.
- Fa aufu al-kaila wal-mizana.

g 9 L e Al sy - Bismillahi majreha wa mursaha.

ol e ) e 4 g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
S 4} g i) (ya - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
i) Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jomy ¥l daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasil.
1S e Ay (oAl (it i g < J ) ¢) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi

lillazt Bi Bakkata mubarakan.

OVAN 4@ J331 g2 (ldaay g - Syahru Ramadana al-laz1 unzila fihi
al-Quranu.

Oal) (381 o) ) 28 - Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubini.

Cralad) Gy dlldaad) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.

Contoh:
B g e al - Nasrum minallahi wa fathun garib.
lasan ¥l & - Lillahi al-amru jamT'an.

- Lillahil amru jam1'an.

e g o JSa i - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
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j) Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

“Belajar bukan hanya tentang menemukan jawaban, tetapi memahami prosesnya
dan mandiri dalam setiap langkahnya.”
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ABSTRAK

Azizah, Efa Wafiq. 2025. Pengaruh Inquiry Learning Berbantuan Aplikasi
Photomath Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan Kemandirian
Siswa di SMK Ma’arif NU Tirto. Skripsi.  Program Studi Tadris
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd.

Kata Kunci : Inquiry Learning, Photomath, Pemahaman Konsep Matematis,
Kemandirian Belajar Siswa

Rendahnya pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar siswa masih
menjadi kendala dalam pembelajaran matematika, termasuk di SMK Ma’arif NU Tirto.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya hasil belajar. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah inovasi pembelajaran melalui model Inguiry Learning berbantuan
teknologi seperti aplikasi Photomath.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Inquiry Learning
berbantuan aplikasi Photomath terhadap pemahaman konsep matematis dan kemandirian
belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar penerapan strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari 66 siswa yang dibagi
menjadi dua kelompok: 33 siswa kelas XI TKJ 1 sebagai kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan berupa Inquiry Learning berbantuan Photomath, dan 33
siswa kelas XI TKJ 2 sebagai kelompok kontrol yang menggunakan model
Discovery Learning. Instrumen penelitian terdiri dari tes uraian untuk mengukur
pemahaman konsep matematis dan angket skala Likert untuk mengukur
kemandirian belajar siswa. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji
homogenitas, MANOVA.

Hasil MANOVA sebelum perlakuan menunjukkan signifikansi 0,803,
menandakan tidak ada perbedaan awal antar kelompok. Setelah perlakuan, nilai
signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan adanya perbedaan signifikan secara simultan. Uji
lanjut ANOVA dengan koreksi Bonferroni (oo = 0,025) menunjukkan nilai signifikansi
0,002 pada kedua variabel, yaitu pemahaman konsep dan kemandirian siswa, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Inquiry Learning berbantuan Photomath
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis dan
kemandirian belajar siswa. Meski efektif, penggunaan aplikasi Photomath tetap perlu
pendampingan guru agar siswa memahami proses, bukan hanya hasil akhir.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemampuan mengubah konsep yang bersifat abstrak menjadi
sesuatu yang konkret merupakan hal yang perlu dimiliki siswa dalam
mempelajari matematika agar pemahaman mereka menjadi lebih baik.
Sebab, matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari, tetapi juga sangat menunjang
berbagai bidang ilmu lainnya. Selain itu, belajar matematika mampu
menumbuhkan sikap teliti, mandiri, dan sabar, serta melatih keahlian
berfikir dengan logis, kritis, serta kreatif. Majunya ilmu pengetahuan serta
teknologi pun berkaitan erat dengan cara dan kemampuan berpikir yang
dilatih melalui matematika (Saragih, 2019). Oleh karena itu, matematika
punya aspek yang begitu penting di kehidupan serta berkembangnya

berbagai ilmu (Astuti, 2020).

Ketika siswa memiliki pemahaman konsep yang kuat, mereka
cenderung lebih mudah mengidentifikasi solusi dari suatu permasalahan,
karena mampu mengaitkan permasalahan tersebut dengan konsep yang
telah mereka kuasai (Harahap, 2020). Sebaliknya, ketidakngertian pada

suatu cara sering kali menyebabkan sulitnya dalam menentukan prosedur



yang tepat, memilih operasi yang sesuai, hingga mengaplikasikan strategi
atau algoritma dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran matematika, pemahaman konsep bukan sekadar elemen
pendukung, melainkan fondasi utama yang menentukan efektivitas dan
kemandirian siswa dalam berpikir matematis dan menyelesaikan persoalan

secara rasional.

Meskipun pemahaman konsep matematika yang baik mampu
menjadi bekal penting bagi siswa dalam meraih prestasi akademik dan
menghadapi tantangan dunia kerja yang kian kompleks, kenyataannya
banyak siswa yang susah dalam menguasai konsep-konsep itu,. Kesulitan
ini sering kali berujung pada rendahnya capaian hasil belajar dan minimnya
kepercayaan diri dalam memecahkan persoalan matematis. Maka dari itu,
penguatan pemahaman konsep tidak hanya penting sebagai indikator
pencapaian akademik, tetapi juga sebagai fondasi untuk membangun

kesiapan intelektual siswa dalam kehidupan nyata yang penuh dinamika.

Dalam pembelajaran matematika, kemandirian belajar merupakan
aspek esensial yang tak kalah penting dari pemahaman konsep.
Kemandirian itu sendiri mencerminkan kemampuan individu untuk
bertindak secara mandiri mengambil inisiatif, memecahkan masalah,
menunjukkan rasa nyaman, serta tanggung jawab dengan jalan belajarnya
tanpa bergantung pada bantuan orang lain (Nurfadilah & Lukman Hakim,
2019). Sikap tenang saat menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas-

tugas belajar umumnya dimiliki oleh siswa yang telah terbiasa belajar secara



mandiri. Hal ini disebabkan oleh tingkat kepercayaan diri yang tinggi serta
ketahanan mereka terhadap pengaruh eksternal, termasuk pendapat orang
lain. Oleh karena itu, kemandirian belajar menjadi aspek krusial yang harus
mendapatkan perhatian serius dari seluruh elemen pendidikan. Kemandirian
belajar mencakup kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya
sendiri, mulai dari merancang rencana belajar, memantau perkembangan,

hingga melakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai.

Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang menunjukkan
ketergantungan tinggi pada guru maupun teman dalam memahami
pelajaran, terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini juga
ditemukan di SMK Ma'arif NU Tirto, sebuah sekolah menengah kejuruan
di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut, beberapa
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran meliputi kesulitan
memahami materi, kurangnya minat belajar matematika, serta rendahnya
kemandirian siswa. Banyak siswa masih bergantung pada bantuan orang
lain dalam menyelesaikan tugas, sehingga tidak terbiasa berpikir mandiri
dan logis dalam menyelesaikan masalah. Kondisi ini menunjukkan perlunya
inovasi dalam model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengatasi

kesulitan-kesulitan tersebut.

Perkembangan teknologi saat ini membuka peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknologi telah merevolusi berbagai

aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan, dengan menghadirkan



pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan
zaman. Dalam bidang pendidikan, Sidabutar (2020) menyatakan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dimanfaatkan sebagai
alat bantu atau media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut dunia pendidikan
untuk selalu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
ekonomi, serta memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas

pendidikan, khususnya dalam pendidikan matematika.

Pengguna dapat memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dalam
aplikasi Photomath, yang dirancang secara khusus untuk memberikan
bantuan penyelesaian soal matematika secara rinci dan mudah dipahami..
Dengan menyajikan langkah-langkah penyelesaian yang sistematis,
Photomath membantu siswa tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga
memahami proses berpikir matematis secara menyeluruh. Maka dari itu,
pemanfaatan aplikasi seperti ini menjadi strategi efektif dalam
menjembatani  kesenjangan antara kebutuhan Dbelajar siswa dan
perkembangan teknologi pembelajaran modern.. Pengguna bisa mengetik
soal matematika secara manual, memindai soal dengan kamera smartphone,
dan setelah soal tersebut dijawab oleh Photomath, tersedia fitur yang
menampilkan langkah-langkah penyelesaian, grafik, serta petunjuk animasi
yang membantu menyelesaikan soal dari awal hingga akhir. Photomath juga
dapat menyelesaikan soal matematika seperti desimal, pecahan, aritmatika,

akar, dan persamaan linear sederhana (Dewi & Handayani, 2022). Dengan



menggunakan Photomath, dampak positifnya siswa dapat mempelajari cara

menyelesaikan berbagai jenis soal secara sendirian.

Meskipun memberikan kontribusi positif dalam mendukung
pembelajaran matematika, penggunaan aplikasi Photomath juga
menimbulkan sejumlah dampak negatif yang patut dicermati. Salah satu
kekhawatiran utama ialah potensi ketergantungan siswa terhadap solusi
instan yang disediakan aplikasi, yang justru dapat menghambat
perkembangan berpikir serta pemecah masalahnya sendiri. Ketika siswa
terbiasa mengandalkan bantuan otomatis dari Photomath, mereka
cenderung menghindari proses perhitungan manual serta tahapan berpikir
analitis yang sebenarnya sangat esensial pada pembelajaran matematika.
Meskipun teknologi ini dapat menjadi alat bantu yang efektif,
penggunaannya perlu diiringi dengan strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk tetap aktif secara kognitif.. Kedua, proses
pemahaman konsep dapat terabaikan, karena siswa hanya mengikuti
langkah-langkah penyelesaian yang diberikan oleh aplikasi tanpa benar-
benar memahami konsep di baliknya. Ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman dalam penerapan konsep yang lebih kompleks di kemudian
hari. Ketiga, kemandirian siswa dalam belajar juga bisa terganggu, karena
aplikasi memberikan jawaban yang cepat, yang membuat siswa cenderung
mengandalkan aplikasi tersebut, alih-alih berusaha memecahkan masalah
sendiri atau berdiskusi dengan teman atau guru untuk memahami materi

lebih mendalam (Oktaviani et al., 2022).



Agar siswa tidak sepenuhnya bergantung pada aplikasi seperti
Photomath, diperlukan strategi alternatif yang mampu memperkuat
pemahaman konsep matematika sekaligus menumbuhkan kemandirian
belajar. Pencapaian tujuan 1ini mensyaratkan penerapan metode
pembelajaran yang dirancang secara spesifik untuk mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses berpikir, memahami konsep secara
mendalam, serta membangun kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal
tanpa bantuan instan. Dengan kata lain, inovasi dalam pendekatan
pembelajaran menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan belajar
yang seimbang antara pemanfaatan teknologi dan penguatan kemampuan
kognitif siswa. Cara yang bisa dipakai ialah melakukan perubahan pada

model yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Guru perlu mengambil peran aktif dalam merancang serta memakai
cara belajar sesuai kebutuhannya siswa. Ini penting karena model
pembelajaran tidak hanya melibatkan strategi, metode, dan teknik, tetapi
juga memiliki implikasi yang lebih luas (Hediyawati, 2024). Cara belajar
yang bisa menaikkan pahamnya konsep matematika ialah model inquiry
(Hulu et al., 2023). Selain bisa menaikkan pahammya konsep matematika,
cara pembelajaran inkuiri juga menjamin pengaruh pada kemandirian
belajar siswa (Febriastuti et al., 2013). Model pembelajaran inquiry adalah
pendekatan dalam aktivitas pendidikan yang bertujuan untuk memperdalam
pemahaman siswa serta memperoleh alasan dari ide-ide mereka sendiri

(Hamdayama, 2019).



Meskipun teknologi seperti Photomath dapat memberikan solusi
instan untuk soal-soal matematika, ada kekhawatiran bahwa siswa dapat
menjadi terlalu bergantung pada aplikasi ini, sehingga mengabaikan proses
berpikir kritis dan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep
matematika. Namun, dalam konteks inquiry learning, Photomath hanya
berfungsi sebagai alat bantu untuk memfasilitasi proses pembelajaran,
bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir siswa. Penggunaan
Photomath dalam penelitian ini akan dibatasi dan diintegrasikan dengan
pendekatan inquiry learning untuk memastikan bahwa siswa tetap
mengikuti tahapan berpikir ilmiah, mulai dari perumusan masalah hingga

verifikasi jawaban.

Guru akan memegang peran penting dalam mengawasi dan
membimbing siswa, memastikan bahwa aplikasi Photomath digunakan
untuk memperkuat pemahaman konsep dan bukan untuk sekadar
memberikan jawaban instan. Photomath hanya akan digunakan pada tahap
tertentu, misalnya dalam memverifikasi langkah-langkah penyelesaian yang
telah dilakukan siswa secara manual. Dengan cara ini, inquiry learning akan
tetap menjadi pendekatan utama yang mendorong kemandirian siswa dalam
belajar dan kemampuan mereka untuk memahami konsep-konsep

matematika secara mendalam.

Siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja, serta bisa
memanfaatkan teknologi untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam

tentang materi yang dipelajari. Ini akan membantu mereka mengembangkan



keterampilan belajar mandiri yang penting untuk keberhasilan akademik

dan profesional di masa depan.

Penggunaan metode inqguiry berbatuan aplikasi Photomath
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa serta
mendorong kemandirian belajar mereka. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran
inquiry berbantuan aplikasi Photomath terhadap pemahaman konsep dan
kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Ma’arif NU
Tirto. Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran tentang
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan bagaimana teknologi
tersebut dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. Kesulitan dalam memahami konsep matematika terutama dalam
pemecahan masalah.
2. Rendahnya kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran matematika

yang terlihat dari ketergantungan terhadap guru maupun teman.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan pada latar
belakang, maka diperlukan pembatasan masalah agar lebih terfokus sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Adapun fokus penelitian ini pada
penerapan inquiry learning berbantuan aplikasi Photomath untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar
siswa di SMK Ma’arif NU Tirto. Fokus penelitian hanya mencakup
pemahaman konsep matematika sebagai ranah kognitif dan kemandirian
siswa sebagai ranah afektif dalam pembelajaran matematika selama satu

semester.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
rumusan masalah peneliti yaitu apakah penggunaan inquiry learning
berbantuan aplikasi Photomath berpengaruh terhadap pemahaman konsep
dan kemandirian siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Ma’arif

Nu Tirto?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh inquiry learning berbantuan
aplikasi Photomath terhadap pemahaman konsep dan kemandirian belajar

siswa dalam pembelajaran matematika di SMK Ma’arif NU Tirto.



1.6 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak Berikut manfaat

penelitian ini, baik secara teoretis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan
dengan memperluas wawasan mengenai penggunaan inquiry learning dan
penggunaan teknologi dalam pendidikan yaitu menggunakan aplikasi
Photomath. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan aplikasi pendidikan dalam mata
pelajaran matematika atau bidang studi lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan alternatif
metode pembelajaran yang lebih efektif dengan memanfaatkan
teknologi. Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
meningkatkan kualitas pengajaran matematika dengan pendekatan yang
lebih interaktif dan mudah dipahami oleh siswa.
b. Bagi Peserta didik
Penelitian ini diharapkan membantu siswa memahami konsep-
konsep matematika dengan lebih baik melalui pendekatan yang

interaktif dan praktis, serta mendorong siswa untuk belajar secara



mandiri dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta pemecahan
masalah.
Bagi Peneliti

Penelitian ini menyediakan data empiris tentang penggunaan model
pembelajaran  inquiry berbantuan aplikasi Photomath dalam
pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk penelitian lebih
lanjut, serta berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik dalam

bidang pendidikan dan teknologi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Model pembelajaran Inquiry Learning berbantuan aplikasi Photomath
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep
matematis dan kemandirian belajar siswa kelas XI SMK Ma’arif NU Tirto. Hal
ini terlihat dari kondisi awal sebelum perlakuan, di mana rata-rata nilai pretest
pemahaman konsep matematis dan skor kemandirian belajar siswa pada kedua
kelompok relatif seimbang. Setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan
yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol.
Perbedaan ini didukung oleh hasil uji MANOVA sebelum perlakuan dan
sesudah diberikan perlakuan. Hasil Uji MANOVA sebelum perlakuan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,803, yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal pemahaman
konsep dan kemandirian siswa. Sementara itu, hasil uji MANOVA setelah
perlakuan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah
perlakuan diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa perlakuan berupa
penerapan model Inquiry Learning berbantuan aplikasi Photomath memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel dependen. Selanjutnya, hasil
uji lanjut ANOVA menggunakan uji lanjut Bonferonni terhadap masing-masing

variabel juga menunjukkan nilai signifikansi 0,002 pada kedua variabel, yaitu
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pemahaman konsep matematis dan kemandirian belajar siswa. Dengan

demikian, hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah

bahwa pembelajaran dengan model Inquiry Learning berbantuan aplikasi

Photomath memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

pemahaman konsep dan kemandirian belajar siswa di SMK Ma’arif NU Tirto.

Model ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang inovatif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif maupun afektif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Untuk guru matematika, disarankan untuk mencoba menerapkan model
inquiry learning berbantuan aplikasi Photomath sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam hal pemahaman konsep dan kemandirian belajar.
Untuk sekolah, sebaiknya mendukung pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, salah satunya melalui integrasi aplikasi pembelajaran
seperti Photomath dalam proses pembelajaran matematika, dengan tetap
memberikan arahan agar penggunaannya tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses berpikir.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas variabel lain seperti kemampuan pemecahan

masalah, motivasi belajar, atau literasi teknologi, serta melibatkan
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jumlah sampel dan jenjang pendidikan yang lebih beragam untuk

memperoleh hasil yang lebih generalisasi.
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